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ABSTRAK

Kota Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa Tengah memiliki pertumbuhan dan pembangunan yang pesat, tetapi kurang
direncanakan dengan baik sehingga menimbulkan kawasan sprawl. Dikarenakan kondisi pembangunan yang sprawl tersebut
menyebabkan transportasi publik yang disediakan menjadi sulit menjangkau kawasan tersebut. Oleh karena itu terjadi
kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan akan sarana transportasi publik. Dalam permasalahan tersebut muncul
sebuah inovasi transportasi, yaitu transportasi online. Transportasi online menjadi populer dikalangan masyarakat karena
karakternya yang berbeda daripada transportasi publik yang sudah tersedia sebelumnya. Oleh karena itu yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana keterkaitan pola penggunaan lahan dengan keberadaan transportasi
online di Kawasan Universitas Diponegoro?. Hasil penelitian berupa informasi keterkaitan antara guna lahan dengan
transportasi online, sehingga mampu untuk mengeluarkan rekomendasi kebijakan terkait transportasi online. Analisis
dilakukan dengan mengoverlay pola guna lahan eksiting dengan pola pergerakan layanan transportasi online. Data yang
digunakan dalam analisis terbagi menjadi dua berdasdarkan waktu yaitu pada saat weekend dan weekdays. Berdasarkan
obervasi, didapatkan 759 pergerakan dan hasil dari overlay yang dilakukan dengan pola penggunaan lahan eksisting
menunjukan bahwa pola permintaan tertinggi terjadi pada kawasan perumahan, kawasan pendidikan, serta kawasan
perdangan dan jasa. Hal tersebut menjelaskan bahwa kawasan-kawasan tersebut memiliki keterkaitan yang besar terhadap
pergerakan sarana transportasi online.

Kata Kunci: Transportasi Online; Pola Guna Lahan; Transportasi.

ABSTRACT

Semarang City as the capital city of Central Java Province has rapid growth and development, but is not well developed,
causing extensive development. Developed because developments that make public transportation available are difficult for
development. Therefore it occurs because of the need and availability of public transportation facilities. In this problem,
transportation arises, namely online transportation. Online transportation has become popular among the public because its
character is different from the public transportation that was previously available. Therefore, the question in this study is
how is the land use pattern related to online transportation transportation in the Diponegoro University Education Area? The
results of the study were in the form of information on the relationship between land use and online transportation, so as to
be able to issue policy recommendations related to online transportation.. Analysis was carried out by overlaying land use
patterns with the movement of motorcycle taxi service patterns. The data used in the analysis is divided into two based on
time, namely on weekends and workdays. Based on observation, 759 movements and the results of the overlay performed
with the existing land use pattern show that the highest pattern of demand occurs in residential areas, education areas, and
trade and service areas. This explains that these areas have a large link to the movement of online transportation facilities.
Keyword: Online Transportation; Land Use Pattern; Transportation
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan kota ke arah pinggiran yang cenderung alamiah dan tidak terencana, merupakan suatu
gejala sub-urbanisasi prematur dan tidak terencana, sehingga menciptakan perluasan kota yang liar, tidak
teratur, serta tidak terkendali, dan dalam literatur pola perkembangan yang demikian disebut sebagai gejala
urban sprawl (Spencer dalam Warsono (2006)). Kondisi pembangunan yang relatif sprawl menyebabkan
transportasi publik yang tersedia menjadi sulit menjangkau antar kawasan. Sulitnya menjangkau antar
kawasan tersebut menciptakan kesenjangan antara permintaan dan ketersediaan (demand and supply) akan
sarana transportasi publik.

Adanya kesenjangan antara demand dan supply sarana transportasi publik tersebut secara tidak
langsung menggagu aktivitas sehari-hari masyarakat. Adapun kaitannya terhadap aspek waktu, pola
aktivitas harian dapat dibedakan menjadi aktivitas hari kerja (weekdays) dan aktivitas akhir pekan (weekend)
karena perilaku perjalanannya pun berbeda (Agarwal, 2004 dalam Manullang, 2014). Terganggunya aktivitas
masyarakat baik pada saat weekend maupun weekdays secara tidak langsung membuat perusahan
transportasi online menjadi populer dikalangan masyarakat perkotaan. Perusahaan layanan transportasi
online atau secara internasional lebih dikenal dengan sebutan Transportation Network Companny (TNC)
seperti Uber, Lyft, Grab, dan Gojek menjadi isu yang populer dalam beberapa tahun terakhir. California Public
Utilities Commission (2013) mendifinisikan TNC sebagai perusahaan yang menggunakan platform yang
berbasis online untuk menghubungkan penumpang dengan pengemudi menggunakan kendaraan pribadi
dan non-komersial milik mereka. Platform yang secara dinamis menyesuaikan dengan permintaan dan
penawaran untuk menggunakan kendaraan secara realtime antara pengguna dan pengemudi ((Anderson,
2014; Zha et al., 2016; Rayle et al., 2016) dalam Bao et al., 2017). Karakteristik seperti itulah yang menjadikan
moda transportasi online cepat, fleksibel dan nyaman di daerah perkotaan. Banyaknya masyarakat yang
lebih memilih menggunakan transportasi online membuat spekulasi bahwa transpotasi online khususnya
roda dua, masuk dalam kategori transportasi publik. Padahal dalam Undang-Undang (UU) No 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya menjelaskan bahwa kendaraan roda dua bukan sarana
transportasi umum.

Perkembangan dan pembangunan yang pesat pada Kota Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa
Tengah, dilakukan dengan perencanaan yang kurang baik sehingga menimbulkan kawasan yang relaif
sprawl. Keadaan yang relatif sprawl tersebut mencipatakan kesenjangan layanan transportasi publik.
Transportasi publik yang tersedia secara legal di Kota Semarang selain angkutan kota (angkot) terdapat Bus
Rapid Transport (BRT), namun kedua sarana transportasi publik tersebut masih kurang diminati masyarakat
dengan berbagai alasan diantaranya adalah karena masalah waktu tempuh dan keterjangkauan dari
transportasi publik tersebut (Setiaji, 2010). Oleh karena itu secara tidak langsung keberadaan transportasi
online menjadi populer di kota semarang. Hal terebut dibuktikan dengan meningkatnya jumlah driver
transportasi online pada tahun 2018 (Subianto, 2018).
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Sumber: Subianto, 2018

Gambar 1. Tren Penyerapan Tenaga Kerja Transportasi Online di Kota Semarang
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Salah satu contoh kawasan yang ada di Kota Semarang, dengan pembangunan dan perkembangan
yang relatif pesat dan memiliki pola guna lahan yang mix used adalah kawasan pendidikan Universitas
Diponegoro (UNDIP) Tembalang. Pada kawasan tersebut, Kampus UNDIP sebagai pusat kegiatan menjadi
bangkitan aktifitas yang ada pada kawasan tersebut. Secara tidak langsung juga menjadikan transportasi
online menjadi populer di kawasan pendidikan undip. Oleh karena itu yang menjadi pertanyaan dalam
penilitian ini adalah bagaimana keterkaitan pola penggunaan lahan terhadap pola pergerakan layanan
transportasi online di Kawasan Pendidikan Universitas Diponegoro?.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penelitian dilakukan berdasarkan waktu ketika
weekend dan weekdays, karena kedua waktu tersebut memiliki karakteristik pergerakan yang berbeda
(Agarwal, 2004 dalam Manullang, 2014). Analisis yang dilakukan kemudian dibedakan berdasarkan zona
waktunya sebagai variansi analisis yaitu pagi, siang, sore, dan malam hari. Pembagian zona waktu tersebut
bertujuan untuk mengakomodir pergerakan pada kawasan pendidikan.

Analisis yang dilakukan menggunakan teknologi SIG dalam proses analisis dan pemodelan secara
spasial, sehingga hasilnya berupa pemodelan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
transportasi online tidak hanya di Kota Semarang tetapi juga untuk daerah lainnya di Indonesia dan negara
berkembang lainnya.

Terdapat beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait transportasi online. Diantaranya
adalah Aziza Novia (2014) yang melakukan kajian terhadap Keberadaan Ojek Online Sebagai Moda
Transportasi Paratransit di Provinsi DKI Jakarta. Selanjutnya adalah Widya Wulandari yang menganalisis
Efektivitas Transportasi Ojek Online Sebagai Pilihan Moda Transportasi Di Jakarta (Studi Kasus: Go-Jek
Indonesia). Terakhir adalah Jie Bao dkk (2018) yang ingin melihat bentuk spasial pengguna pelayanan
transportasi online. Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan diantaranya adalah dalam penelitian
ini memperhatikan aspek keruangan (spasial) sebagai dasar utama penelitian, kemudian adanya analisis pola
pergerakan dari ojek online yang ada di Kawasan Pendidikan Undip, sehingga akan terlihat konsentrasi
demand dan supply dari ojek online tersebut. Perbedaan terakhir adalah pada lingkup kawasan yang relatif
lebih kecil yaitu hanya pada kawasan pendidikan Undip. Dari hasil penelitian riset ini diharapkan dapat
menjadi informasi awal yang berbasis kajian ilmiah, sehingga mampu dijadikan pilot project untuk
menemukan solusi dari pola pergerakan layanan transportasi online di kawasan lainnya. Solusi tersebut akan
memudahkan pemerintah sebagai regulator dalam menentukan kebijakan terkait sarana transportasi, baik
transportasi publik maupun transportasi online yang tentunya akan menguntungkan berbagai pihak baik
pemerintah, pengembang, maupun masyarakat selaku pengguna.

2. DATA DAN METODE

2.1.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam peneltitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sumanto (1995), metode kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek
pengukuran secara obyektif terhadap fenomena social. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan dua
teknik yaitu dengan pengumpulan data sekunder yang kemudian dilengkapi dengan data primer.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan obsevasi lapangan. Observasi dilakukan pada hari biasa
(weekdays) dan hari libur (weekend). Hal tersebut seperti yang disampaikan Agarwal (2004) dalam
Manullang (2014) bahwa terdapat perbedaan pola aktivitas pada hari kerja dan akhir pekan, yang
mempengaruhi pola perjalanan seseorang, sehingga perilaku perjalanannya pun berbeda. Oleh karena itu
pembagian waktu dalam pengambilan sampel bertujuan untuk dapat membandingkan (compare) hasil
antara kegiatan pada hari biasa (hari kerja) dan hari libur (akhir pekan). Selain itu, observasi yang dilakukan
juga akan dibedakan menjadi empat waktu, yaitu pagi, siang, sore, dan malam.

Teknik pengambilan sampel responden pada kelompok ini yaitu non probability sampling dengan cara
pengambilan sampel menggunakan metode dccidental sampling. Accidental sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, sehingga siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti
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dapat digunakan sebagai sampel bila dilihat cocok untuk sumber data (Sigit, 2001). Lokasi pengambilan
sampel adalah 3 Km? dari titik tengah Kampus Undip Tembalang, yaitu 20 kelurahan yang tersebar dalam
tiga kecamatan. Responden merupakan para driver Gojek roda dua (GoRide) yang ada di kawasan studi,
dikarenakan para driver memiliki data pergerakan yang mereka lakukan selama satu hari mereka beroperasi.
Pengambilan sampel dihitung menggunakan rumus Lemeshow dalam Suyatno (2010).

Z?apq _ Z°p(1-p)
az dz

Keterangan:
n = jumlah sampel minimal yang diperlukan
a = derajat kepercayaan
p = proporsi driver Gojek di Kawasan UNDIP
q = 1-p (proporsi driver Gojek tidak di Kawasan UNDIP)
d = limit dari eror atau presisi absolut

Jika derajat kepercayaan a = 0,05 atau Z;.4» = 1,96, dan ilai p diestimasikan p = 0,5 dan q = 1-p. Dan limit
dari eror (d) ditetapkan 0,1 sehingga sampel yang dibutuhkan sebesar:

~1,96%.0,5.0,5

T o
=96 =100 sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada hari biasa (weekdays) dan hari libur (weekend). Pembagian
waktu Pengambilan sampel tersebut bertujuan untuk dapat membandingkan hasilnya antara kegiatan hari

biasa dan hari libur. Pembagian sampel terbagi rata pada setiap harinya di lokasi studi yaitu 20 responden.

Tabel 0. Proporsi Pengambilan Sampel Driver Gojek

No Nama Hari Pengambilan Sampel
1 Rabu 20
2 Hari biasa (Weekdays) Kamis 20
3 Jumat 20
4 Hari Libur (Weekend) Sa.btu 20
5 Minggu 20
Jumlah Sampel 100

Sumber: Hasil Analisis, 2019

2.2. Teknik Analisis

Setelah melakukan telaah dokumen dan survei lapangan, selanjutnya adalah menginput data sesuai
dengan variabel yang sudah ditentukan. Tahapan analisis pertama adalah melakukan identifikasi bentuk pola
pergerakan layananan Gojek. Setelah itu identifikasi pola guna lahan eksisting dengan digitasi citra satelit
tahun 2018. Selanjutnya adalah untuk mengetahui pola guna lahan yang paling memiliki keterkaitan dari
keberadaan transportasi online. Dalam penelitian ini nantinya akan menggunakan alat bantu SIG dengan
analisis overlay antara titik keberadaan transportasi online dengan pola penggunaan lahan. Dari hasil
tersebut nantinya dapat disimpulkan bahwa jenis penggunaan lahan apa yang paling banyak terdapat ojek
online yang diasumsikan kawasan tersebut memiliki permintaan yang besar pada ojek online tersebut.
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Sumber: Hasil Analisis, 2019
Gambar 2. Kerangka Analisis

2.3. Data Analisis

Dalam penelitian ini secara umum diperlukan dua data utama, yaitu pola pergerakan layanan gojek
dan pola guna lahan. Berdasarkan hasil observasi maka didapatkan data pola pergerakan layanan gojek.
Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan selama lima hari kepada 100 driver, didapatkan
sebanyak 759 pergerakan yang tercatat, dengan rincian 514 pergerakan pada weekdays dan 248 pada saat
weekend. Terdapat perbedaan pergerakan antara weekend dan weekdays.

Legenda
s o @ Origin
P ik ol ® Destination

(b) Weekend

Kab. Semarang Kab. Semarang

ST N

(a) Weekdays
Sumber: Observasi Lapangan, 2018

Gambar 3. Pola Pergerakan Layanan Gojek di Kawasan Studi
Hasil digitasi pada citra tahun 2018 mendapatkan pola guna lahan secara eksisting. Citra terbaru
digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dikarenakan data lebih terkini yang sesuai seperti data

pola permintaan pergerakan dari penggun Gojek. Klasifikasi hasil digitasi menggunakan SNI 7645-1-
2014 _tentang Klasifikasi_Penutup Lahan. Berikut adalah tata guna lahan hasil digitasi.
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Gambar 4. Pola Guna Lahan di Kawasan Studi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola guna lahan hasil digitasi dan pola pergerakan layanan transportasi online hasil observasilapangan
dilakukan analisis overlay dengan alat (tools) spatial join. Hasil dari analisis overlay dapat diketahui jumlah

pergerakan layanan transportasi online pada masing-masing jenis guna lahan.

3.1.  Weekdays

Pada saat weekdays akan dibahas secara keseluruhan baik pada pagi, siang, sore, dan malam hari.
Berikut adalah data hasil analisis overlay antara guna lahan eksisting terbaru dengan titik pergerakan

transportasi online.

Tabel 2. Tabel Hasil Analisis Spatial Join Weekdays (Hasil Analisis Peneliti, 2019)

Guna Lahan Origin Destination
Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam

Perdagangan dan Jasa 16 21 36 33 16 32 42 36
Kawasan Militer 0 0 0 1 0] 1 4 4
Kawasan Pendidikan 40 72 78 50 46 38 34 14
Ruang Terbuka Hijau 3 1 0 0 3 3 9 1

Terminal Bus 0 0 0 0 1 0 0 0
Permukiman 71 57 68 50 52 88 87 75

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
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Beradasarkan tabel di atas dapat dilihat beberapa informasi terkait pola pergerakan pada saat
weekdays. Berikut informasi dan asumsi yang didapatkan dari data di atas.

e Pada pagi hari terlihat bangkitan pergerakan paling banyak pada kawasan permukiman dan kos-
kosan dengan destinasi terbanyak berada pada kawasan pendidikan. Hal tersebut dapat diasumsikan
bahwa pengguna layanan gojek ini merupakan civitas kampus yang akan berangkat menuju kampus
dari tempat asal mereka yaitu permukiman atau kos-kosan.

e Pola pergerakan pada saat siang hari paling banyak berasal dari kawasan pendidikan yaitu kampus
Undip, dan kawasan permukiman dan kos-kosan menjadi destinasi terbanyak yang diikuti kawasan
pendidikan, dan kawasan komersi. Maka dapat diasumsikan bahwa pada siang hari pola pergerakan
yang terjadi masih banyak di sekitar kawasan kampus Undip.

e Sedangkan pada saat sore dan makam hari pola pergerakan yang terlihat lebih mengarah pada
kawasan perumahan dan kos-kosan dari kawasan pendidikan. Hal tersebut diasumsikan sebagai
pergerakan civitas kampus yang kembali ke tempat tinggal yaitu rumah atau kos-kosan.

Permukiman

Kawasan Pendidikan

Perdagangan dan Jasa

Ruang Terbuka Hijau

Kawasan Militer

Terminal Bus

0 50 100 150 200 250 300 350

Destinaton Origin

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019

Gambar 5. Persentase Jumlah Pergerakan Pada Pola Guna Lahan Saat Weekdays

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa pada saat weekdays bangkitan pergerakan terbanyak dari
kawasan pendidikan yaitu sebanyak 240 pergerakan, sedangkan yang menjadi tujuan atau destinasi
pergerakan terbanyak adalah kawasan permukiman. Dari data tersebut menjelaskan bahwa mayoritas
pengguna layanan gojek merupakan civitas kampus yang menggunakan layanan gojek sebagai pergerakan
antara kampus dan tempat tinggal mereka.

3.2. Weekend

Begitupun pada saat weekend, pembahasan akan dilakukan secara keseluruhan baik pada pagi, siang,
sore, dan malam hari. Berikut adalah data hasil analisis overlay antara guna lahan eksisting terbaru dengan
titik pergerakan transportasi online.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pola pergerakan pada saat weekend paling tinggi berada di pola
guna lahan permukiman dan kosan baik pada saat pagi, siang, sore, dan malam hari. Hal tersebut
menjelaskan bahwa pada saat weekend tidak ada aktivitas di kampus sehingga pola pergerakan lebih banyak
pada kawasan permukiman.

Setelah kawasan permukiman, kawasan yang paling banyak pergerakan pada saat weekend adalah
kawasan perdagangan dan jasa. Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada saat weekend pola
permintaan pergerekan gojek hanya banyak berada diluar kawasan kampus, yaitu antara permukiman (kos-
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kosan) dan kawasan perdagangan dan jasa (komersil). Berarti pergerakan yang terjadi adalah dari kos-kosan
menuju kawasan komersil seperti untuk berbelanja perlengkapan harian, beli makanan, atau hanya untuk
menikmati hari libur di kafe-kafe dan sebaliknya.

Tabel3. Tabel Hasil Analisis Spatial Join Weekend

Guna Lahan Origin Destination
Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam
Perdagangan dan Jasa 10 30 28 23 7 13 19 21
Kawasan Militer 0 5 2 1 1 2 1 1
Kawasan Pendidikan 9 14 23 19 9 8 15 9
Ruang Terbuka Hijau 0 1 0 0 0 2 1 1
Terminal Bus o 1 0 0 0 0 0 0
Permukiman 25 37 33 38 20 42 40 46

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
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Kawasan Pendidikan __
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|

Terminal Bus
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
Gambar 6. Persentase Jumlah Permintaan Pada Pola Guna Lahan Saat Weekend

3.3. Pembahasan Analisis

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan baik pada saat weekdays maupun weekend, maka diketahui
bahwa jenis pola guna lahan yang paling banyak terjadi permintaan pergerakan adalah pada kawasan
permukiman. Hal tersebut menjelaskan bahwa kawasan pemukiman menjadi bangkitan perjalan terbesar
pada kawasan kampus undip, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan untuk berlokasi khusunya
tempat tinggal tidak lagi bergantung pada layanan transportasi publik.

Jika dilihat lebih rinci berdasarkan pembagian zona waktunya untuk tiga kawasan yang memiliki
keterkaitan tertinggi yaitu kawasan permukiman, kawasan pendidikan, serta kawasan perdagangan danjasa
maka dapat dilihat pada grafik di gambar 7.

Saat Weekdays pada pagi hari terlihat bangkitan pergerakan paling banyak pada kawasan permukiman
dengan destinasi terbanyak berada pada kawasan pendidikan. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa
pengguna layanan transportasi online ini merupakan civitas kampus yang akan berangkat menuju kampus
dari tempat asal mereka yaitu permukiman atau kos-kosan.

Sedangkan pada saat siang, sore dan malam hari pola pergerakan yang terlihat lebih mengarah pada
kawasan permukiman dari kawasan pendidikan. Hal tersebut diasumsikan sebagai pergerakan civitas
kampus yang kembali ke tempat tinggal yaitu rumah atau kos-kosan.
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Gambar 7. Persentase Jumlah Pergerakan Pada Pola Guna Lahan Saat Weekdays

Saat Weekdays pada pagi hari terlihat bangkitan pergerakan paling banyak pada kawasan permukiman
dengan destinasi terbanyak berada pada kawasan pendidikan. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa
pengguna layanan transportasi online ini merupakan civitas kampus yang akan berangkat menuju kampus
dari tempat asal mereka yaitu permukiman atau kos-kosan.

Sedangkan pada saat siang, sore dan malam hari pola pergerakan yang terlihat lebih mengarah pada
kawasan permukiman dari kawasan pendidikan. Hal tersebut diasumsikan sebagai pergerakan civitas
kampus yang kembali ke tempat tinggal yaitu rumah atau kos-kosan.
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Gambar 8. Persentase Jumlah Permintaan Pada Pola Guna Lahan Saat Weekend
Pada saat weekend pola permintaan pergerakan transportasi online hanya banyak berada diluar

kawasan pendidikan atau kampus undip, yaitu antara kawasan permukiman dengan kawasan perdagangan
dan jasa. Dapat diasumsikan bahwa pergerakan yang terjadi adalah pergerakan dari kos-kosan menuju
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kawasan komersil seperti seperti untuk berbelanja perlengkapan harian, beli makanan, atau sekedar
menikmati hari libur di kafe-kafe dan sejenisnya.

Kondisi tersebut secara tidak langsung mendukung pola guna lahan untuk menjadi lebih sprawl,
khususnya di kawasan kampus undip. Oleh karena itu perlu peran pemerintah untuk memperketat
perencanaan tata ruang seperti memberikan insentif dan disinsentif, karena kawasan-kawasan yang sprawl
tersebut membuat perjalanan menjadi tidak efisien dan cenderung tidak ramah lingkungan.

4. KESIMPULAN

Terdapat perbedaan keterkaitan antara pola guna lahan dengan poa pergerakan layanan transportasi
online pada saat weekend dan weekdays. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan melalui analisis overlay antara
gunalahan dengan persebaran layanan gojek. Hasilnya adalah pada saat weekdays terlihat pergerakan paling
banyak antara kawasan perumahan dengan kawasan pendidikan. Hal tersebut menjelaskan bahwa pada saat
weekdays pola pergerakan yang terjadi merupakan pergerakan dari civitas kampus antara kawasan
perumahan dengan kawasan pendidikan (UNDIP). Sedangkan pada saat weekend yang menjadi asal (origin)
dan tujuan (destination) pergerakan paling banyak terdapat pada kawasan permukiman yang kemudian di
ikuti kawasan perdagangan dan jasa. Hal tersebut menjelaskan bahwa pada saat weekend pola permintaan
pergerakan gojek hanya berada diluar kawasan kampus, yaitu antara permukiman dan kawasan
perdagangan dan jasa. Diasumsikan bahwa pada saat weekend tidak ada aktivitas atau kegiatan di kampus
sehingga civitas kampus lebih memilih untuk beristirahat pada sekitar kawasan perumahan saja atau dari
kos-kosan menuju kawasan perdagangan dan jasa seperti untuk berbelanja perlengkapan harian, beli
makanan, atau hanya untuk menikmati hari libur di kafe-kafe.

Dari serangkaian penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat pergerakan yang terjadi
antara Kawasan Pendidikan, Perumahan, serta Kawasan Perdagangan dan Jasa yang berarti kawasan
tersebut memiliki keterkaitan yang besar terhadap pola pergerakan layanan transpotasi online (Gojek). Dari
kesimpulan tersebut jika dikaitkan dengan pelayanan sarana transportasi publik, maka dapat diasumsikan
bahwa jangkauan pelayanan transportasi publik masih kurang mampu menjangkau pengguna atau civitas
kampus, sehingga transportasi online atau gojek masih menjadi pilihan moda transportasi yang populer di
Kawasan Pendidikan Undip.
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